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Abstract. This study aims to determine the effect of distribution costs on increasing sales volume in food
and beverage sector manufacturing industry companies listed on the IDX in 2020-2022. This research
uses quantitative methods, this research was carried out on Food and Beverage Sector Manufacturing
Industry Companies Listed on the IDX, and data taken for three years starting from 2020-2022 and the
calculation uses data per semester consisting of Distribution Costs and Sales Volume. Data collection is
carried out by documentation method. The population in this study is all Financial Statements of Food
Sector Manufacturing Companies and Minimums Listed on the IDX from 2020-2022 totaling 78 Financial
Statements Where the sample processed is part of the total population in the Income Financial Statements
per semester in the 2020-2022 period which amounts to 24 Income Financial Statements. The data analysis
carried out was by descriptive statistics and simple linear regression analysis while for significant testing
using the t test. The results showed that: Distribution costs have a significant effect on sales volume in
Food and Beverage Sector Manufacturing Industry Companies Listed on the IDX.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya distribusi terhadap peningkatan volume
penjualan pada perusahaan industri manufaktut sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2020-2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini dilaksanakan pada Pada Perusahaan
Industri Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di BEI , dan data yang diambil selama
tiga tahun mulai tahun 2020-2022 dan perhitungannya menggunakan data per semester yang terdiri dari Biaya
Distribusi dan Volume Penjualan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi . Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan
Minimuman yang Terdaftar Di BEI dari tahun 2020-2022 berjumlah 78 Laporan Keuangan Dimana sampel
yang diolah ialah bagian dari jumlah populasi yang ada pada Laporan Keuangan Laba Rugi per semester pada
periode 2020-2022 yang berjumlah 24 Laporan Keuangan Laba Rugi. Analisis data yang dilakukan adalah
dengan statistik deskriptif dan analisis regresi linier sederhana sedangkan untuk pengujian signifikan
menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Biaya distribusi berpengaruh secara signifikan
terhadap volume penjualan pada Pada Perusahaan Industri Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar Di BEI.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan. Secara umum tujuan dari perusahaan adalah
untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya agar perusahaan tersebut tetap
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Namun menurut (Sendouw & Soepeno 2018:1089)
“ tujuan perusahaan didirikan yakni untuk meningkatkan volume penjualan, mempertinggi
gaya saing dan meminimalkan biaya produksi untuk mencapai laba maksimal. Gutinan (Kurnia
, 2016:170) yang menyebutkan bahwa “Volume Penjualan adalah besarnya kapasitas produk
atau jasa yang dijual.” untuk meningkatkan penjualan proses distribusi harus mendapat
perhatian, guna menjangkau masyarakat y ang lebih luas. Untuk mencapai tingkat penjualan
yang diharapkan oleh perusahaan maka perusahaan dalam menjalankan pemasarannya
diperlukan adanya penentuan komposisi keseimbangan unsur-unsur pemasaran yang dikenal
dengan istilah bauran pemasarn (marketing mix) dimana marketing mix ini merupakan
panggabungan unsur pemasaran yang terdiri dari penawaran produk, struktur harga, kegiatan
promosi, dan sistem distribusi. Proses distribusi suatu perusahaan dapat meningkatkan hasil
penjualan, karena masyarakat di daerah akan mengenal produk yang ditawarkan. Secara umum
menurut Tjiptono (Sendouw & Soepeno 2018: 1090)*“ Distribusi diartikan sebagai suatu
kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan
jasa dari produsen kepada konsumen.” Disamping saluran distribusi tentu adanya biaya
distribusi yang dikeluarkan, “Biaya adalah suatu bentuk pengorbanan terhadap sumber
ekonomi yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang, dimana hal tersebut sudah terjadi atau
mungkin akan terjadi dalam upaya suatu perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa
(Purwaji et all, 2018).”

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Suryo Adi Prasojo dkk, pada tahun 2017 tentang
Pengaruh Biaya Distribusi dan Harga Produk terhadap Volume Penjualan Ekspor pada Pupuk
Organik San 500gr dengan hasil penelitian Biaya Distribusi tidak berpengaruh terhadap volume
penjualan tetapi Harga Produk berpengaruh terhadap volume penjualan. Sedangkan Penelitian
yang dilakukan oleh Maulana et a// pada tahun 2021 tentang Pengaruh Biaya Promosi dan
Biaya Distribusi terhadap Volume Penjualan Perusahaan PT Gavinda Anugrah dengan hasil
penelitian Biaya Promosi dan Biaya Distribusi secara parsial mempengaruhi Volume
penjualan.Setelah melihat penelitian-penelitian terdahulu dari beberapa variabel yang
digunakan dalam penelitian menunjukkan research gap yang tidak konsisten (inkonsistensi)
dalam hasil penelitian yang masih menunjukkan hasil yang beragam, maka untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih akurat dan terbaru peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

kembali pada perusahaan industri manufaktur sektor makanan dan minuman terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia (BEI) dengan data yang sesuai dengan kondisi saat ini. Dalam penelitian ini
dilakukan pengembangan baik dari variabel yang diteliti maupun perusahaan serta tahun
penelitian. Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Biaya Distribusi Terhadap Peningkatan Volume Penjualan (Studi Kasus pada
Perusahaan Industri Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2020-2022)”

TINJAUAN PUSTAKA
Volume Penjualan

Menurut teori Basu Swastha dalam (Gusrizaldi & Komalasari, 2016) “Penjualan
merupakan ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjualan untuk
mengajak orang lain bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan.” Selain itu didukung
juga oleh teori lain yang dikemukakan oleh Philip Kothler dalam (Gusrizaldi & Komalasari,
2016) yang menyebutkan “Penjualan adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi-pribadi dan
disesuaikan oleh penjualan untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang yang
ditawarkan.”

Menurut Rangkuti (2009:57), “Volume Penjualan adalah pencapaian penjualan yang
dinyatakan secara kuantitatif dari segi fisik atau volume atau unit suatu produk. Naik turunnya
penjualan bisa dilihat dari unit, kilogram, liter dari hasil penjualan produk”. Sedangkan
menurut Daryono (2011:187), “Volume Penjualan merupakan ukuran yang menunjukkan
banyaknya atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual.

Biaya Distribusi

Menurut Dadan Ramdani (2020:03) “Biaya merupakan biaya pengorbanan sumber
ekonomis yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”. “Biaya
adalah suatu bentuk pengorbanan terhadap sumber ekonomi yang dinyatakan dalam bentuk
satuan uang, dimana hal tersebut sudah terjadi atau mungkin akan terjadi dalam upaya suatu
perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa (Purwaji dkk, 2018)”. Menurut Dunia dkk,
“Biaya merupakan suatu pengeluaran untuk mendapatkan yang bermanfaat di waktu yang akan
datang, atau memiliki kegunaan lebih dari suatu periode akuntansi.

Menurut Mulyadi dalam Sinaga (2015:4) biaya distribusi merupakan bagian dari
keseluruhan biaya pemasaran yang meliputi: Biaya transportasi (biaya transportasi ini
merupakan sekumpulan biaya-biaya yang meliputi: biaya angkutan umum dan kontrak seperti
biaya kereta api, biaya sewa truck, biaya perawatan armada, biaya angkutan udara dan biaya

angkutan laut).



Pengaruh Biaya Distribusi Terhadap Peningkatan Volume Penjualan

Sedangkan Menurut Ardiyoso dalam (Putra et al, 2016:2) adalah “Biaya yang terjadi
guna memasarkan atau mengirimkan suatu produk.” Menurut Abdul halim (2012) “Biaya
distribusi adalah biaya yang terjadi untuk menjual dan mengirim produk™.

Kerangka Berpikir

Biaya Distribusi Volume Penjualan

X) (Y)

v

H1: Biaya Distribusi berpengaruh Terhadap Volume Penjualan

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018) di kutip oleh Nurmalita Sari dkk (2022:47) menyatakan
bahwa hipotesis merupakan dugaan terhadap keadaan variabel mandiri,perbandinga keadaan
variabel pada berbagai sampel,dan merupakan dugaan terhadap hubungan antara dua variabel
atau lebih dan di nyatakan dalam kalimat yang jelas sehingga tidak menimbulkan berbagai
penafsiran yang dapat di uji dengan data yang di kumpulkan dengan metode ilmiah.

Tujuan dari distribusi adalah menekankan penambahan pelanggan baru, menjalin kerja
sama dengan para distributor, mempertahakan posisi penjualan serta untuk meningkatakan
volume penjualan Kegiatan distribusi yang dilakukan oleh Perusahaan pastinya memerlukan
anggaran yang cukup memadai agar tujuan utama meningkatkan penjualan dapat tercapai.
Sedangkan distribusi dilaksanakan dengan harapan akan meningkatkan volume penjualan
dengan asumsi bahwa semakin ditingkatkan kegiatan distribusi yang dikeluarkan semakin

besar, maka volume penjualan akan naik.

H1: Biaya Distribusi berpengaruh Terhadap Volume Penjualan
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METODE PENELITIAN

Metodologi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif, Sugiyono (2018:8) menyatakan metode kuantitaf adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada populasi atau sampel tertentu, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data menggunakan beberapa instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantatif atau
statistik, bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Di harapkan dalam
penelitian ini dapat menjelaskan suatu konsep penelitian yang bermanfaat untuk menguraikan
dan mengendalikan setiap fenomena yang ada, hal ini penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh yang di miliki antara (variabel independen X). Biaya Distribusi terhadap
variabel dependen Y yaitu Volume Penjualan (Y) pada Perusahaan Industri Manufaktur Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh Laporan Keuangan pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minimuman yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2020 sampai 2022 berjumlah 78 Laporan Keuangan. Sampel yang diolah
dalam penelitian ini ialah bagian dari jumlah populasi yang ada pada Laporan Keuangan Laba
Rugi per semester pada periode 2020 sampai 2022 yang berjumlah 24 Laporan Keuangan Laba
Rugi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisi Deskriptif
b
N Minimum Maximum Mean
X 24 731.699.162,00 1.200.337.864.867,00  227.975.660.003,7917
B 24 84.418.605.752,00 3.935.182.048.668,00 1.098.600.207.477,1250
Valid N 24

(listwise)

Sumber: Hasil Olah Data, 2023

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel Biaya Distribusi (X) memiliki nilai
minimum sebesar Rp.731.699.162,00 dan nilai maksimum sebesar Rp.1.200.337.864.867,00
dan nilai rata-rata sebesar Rp.227.975.660.003,7917. Variabel Volume Penjualan (Y) memiliki
nilai  minimum sebesar Rp.84.418.605.752,00 dan nilai maksimum sebesar

Rp.3.935.182.048.668,00 dan nilai rata-rata sebesar Rp.1.098.600.207.477,1250 .
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Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 24
Normal Parametersa?t Mean 0000661

Std. Deviation 317085121471.52606000
Most Extreme Absolute 170
Differences Positive 170

MNegative -110
Test Statistic 170
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072e

Sumber - Hasil Olah Data

Dari hasil pengolahan data pada Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan untuk
semua variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan data yang diuji berdistribusi
normal.

Uji Autokorelasi

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryt

Model R | R Square| Adjusted R Square | Std. Emor of the Estimate | Durbin-Watson

1|95 906 902 | 324211519616,72410 1,049

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
Sumber: Hasil Olah Data, 2023

Nilai DW pada tabel di atas sebesar 1,049. Berdasarkan kriteris pengambilan keputusan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai DW berada diantara — 2 dan + 2 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model yang digunakan dalam penelitian

ini.
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Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Sederhana

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 55120353586 76121997900 7.241 000
9457 538

X 2.401 JA65 52 14,553 000

. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasi] Olah Data, 2023
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, selanjutnya ditentukan model
persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :
Y =551203535869,487 +2,401X
Berdasarkan persamaan regresi di atas maka dapat dijelaskan untuk konstanta dan
koefisien regresi dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Konstanta (bo) : 551203535869,487
Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 551203535869,487 dengan parameter positif.
Hal ini berarti bahwa tanpa adanya variabel biaya distribusi (X), maka volume penjualan (Y)
sudah sebesar Rp. 551.203.535.869,487
2. Koefisien regresi X (b) : 2,401
Besar nilai koefisien regresi untuk variabel (X) adalah 2,401 dengan parameter positif.
Koefisien regresi ini dapat dijelaskan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel biaya distribusi
(X) sebesar satu-satuan, akan mengakibatkan terjadi kenaikan pada variabel volume penjualan
(Y) sebesar 2,401 satuan.

Tabel 5. Koefisien Korelasi Pearson Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 J952*
Sig. (2-tailed) .000
N 24 24
Y Pearson Correlation 952* 1
Sig. (2-tailed) .000
N 24 24

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Hasil Olah Data ,2023
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas terlihat bahwa hubungan antara biaya
distribusi (X) dengan volume penjualan (Y) adalah sebagai berikut: nilai koefesien korelasi (1)
sebesar 0,952, nilai ini terletak antara Interval koefisien 0,800 — 1,000 sehingga tingkat
hubungan antara biaya distribusi (X) dengan volume penjualan (Y) diinterprestasikan Sangat
Kuat.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6. Koefisien Determinasi Model Summary Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 252 906 ,902 324211519616,72410

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Adjestud R
Square sebesar 0,902 yang berarti kontribusi variabel Biaya Distribusi Terhadap Peningkatan
Volume Penjualan (Studi Kasus pada Perusahaan Industri Manufaktur Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022) sebesar 90,2% sedangkan
sisanya sebesar 9,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam

model penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
. Biaya Distribusi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Volume Penjualan (Y) (Studi
Kasus pada Perusahaan Industri Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022). Biaya —biaya yang dibebankan oleh perusahaan akan
mempegaruhi harga pokok penjualan termasuk biaya distribusi, rendahnya biaya distribusi
akan mempengaruhi harga pokok penjualan yang ditentukan. Oleh karena itu, perlu adanya
usaha yang sungguh-sungguh untuk dapat menemukan dan menerapkan pola distribusi yang
efektif dan efisien, agar produksi hasil perusahaan dapat tersampai ketangan konsumen,

sehingga dapat meningkatkan volume penjualan.
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. Besarnya pengaruh variable independen dalam penelitian ini yaitu Biaya Distribusi (X)
terhadap Variabel Dependent yaitu Volume Penjualan (Y) sebesar sebesar 90,2% sedangkan
sisanya sebesar 9,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam
model penelitian ini.
Saran

Berkenaan dengan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis juga akan
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Perusahaan
Industri Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2022) untuk dapat meningkatkan Volume Penjualan perusahaannya. Adapun saran
tersebut, yaitu :
. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus mempertahankan atau meningkatkan lagi biaya pendistribusian barang
supaya dapat lebih meningkatkan kinerja karyawan bagian tersebut. Hal ini dapat membantu
tercapainya ketepatan waktu pendistribusian karena volume penjualan tidak hanya dilihat dari
mutu suatu produk saja tetapi juga ketepatan waktu pendistribusian barang kepelanggan.
. Volume penjualan mengalami perubahan setiap bulannya karena dipengaruhi oleh naik
turunnya pesanan/order dari pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus menaikan kapasitas
produksinya atau penyediaan bahan baku dan faktor yang berlainannya, sehingga jika ada
pesanan mendadak dari pelanggan perusahaan akan lebih cepat mengirim produksi tersebut
dan memuaskan pelanggan sehingga para pelanggan tidak akan beralih pada perusahaan lain,
semakin banyak pelanggan maka semakin besar pula volume penjualan.
. Untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian di masa yang akan datang, hendaknya
menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi Volume Penjualan seperti : Kualitas
Produk, Harga Jual Produk, Harga Jual Produk Pesaing, Promosi Dan Saluran Distribusi, yang
diduga akan mempengaruhi Perusahaan Industri Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022).
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